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Ringkasan Eksekutif 

 

Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2020 atas Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas 

Bumi (“Dana PISP”) dalam rangka pemenuhan pelaporan yang mengacu kepada Pasal 29 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.08/2017 tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan 

Infrastruktur Sektor Panas Bumi Pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Sarana Multi 

Infrastruktur (“PMK Pengelolaan Dana PISP”).  

Dana PISP merupakan bagian dari penyertaan modal Pemerintah berupa Kas dan Setara Kas 

sebesar Rp3.129.500.000.000 kepada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”). Adapun 

komitmen alokasi penggunaan Dana PISP sampai dengan 31 Desember 2020 adalah:  

1. Komitmen fasilitas pembiayaan sektor panas bumi kepada PT Geo Dipa Energi (Persero)  

(“PT GDE”) untuk pembangkit listrik small scale Dieng 10 MW sebesar USD17.541.630; 

2. Alokasi dana PISP senilai USD49.000.000 merupakan co-financing atas kerja sama hibah 

Bank Dunia, dimana Bank Dunia memberikan dana hibah sebesar USD49.000.000 yang 

bersumber dari Clean Technology Fund (“CTF”) dan sebesar USD6.250.000 yang 

bersumber dari Global Environment Facility (“GEF”) kepada PT SMI untuk mendukung 

pelaksanaan penugasan fasilitas penyediaan data dan informasi (“Government Drilling”). 

Hal ini tertuang dalam perjanjian yang ditandatangani oleh PT SMI dan Bank Dunia pada 

tanggal 7 Maret 2017; 

3. Alokasi senilai USD150.000.000 bagi Badan Usaha Milik Negara (“BUMN”) dan anak 

usaha BUMN yang digunakan untuk porsi de-risking facility dalam skema Geothermal 

Resource Risk Mitigation (“GREM”). Adapun komitmen Bank Dunia terhadap GREM 

adalah sebesar USD503.750.000. 

4. Keterangan atas dana lainnya senilai USD5.330.077 adalah selisih atas konversi komitmen 

nomor 1 s.d. 3 terhadap PMN Rp3.129.500.000.000. 

Kecuali komitmen fasilitas pembiayaan nomor 1 di atas, alokasi dana bersifat sementara dan dapat 

berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Kementerian Keuangan. Untuk komitmen 

fasilitas pembiayaan PT GDE di atas, sampai dengan 31 Desember 2020, terdapat realisasi 

pencairan sejumlah USD7.014.739,45.  

Untuk fasilitas penyediaan data dan informasi sampai dengan 31 Desember 2020, PT SMI telah 

menerima penugasan atas 4 (empat) wilayah, yaitu: Wae Sano (Provinsi Nusa Tenggara Timur), 

Jailolo (Provinsi Maluku Utara), Bittuang (Provinsi Sulawesi Selatan), dan Nage (Provinsi Nusa 

Tenggara Timur). Untuk program GREM, telah ditandatangani perjanjian pendanaan dari Bank 

Dunia – International Bank for Reconstruction and Development (“IBRD”) atas pinjaman senilai 

USD150 juta, Clean Technology Fund (“CTF”) atas pinjaman senilai USD40 juta, contingent 

grant senilai USD32,5 juta dan hibah senilai USD2,5 juta, Green Climate Fund (“GCF”) atas 

pinjaman senilai USD7,5 juta, reimbursable grant senilai USD90 juta dan hibah senilai 

USD2,5juta serta Global Infrastructure Facility (“GIF”) berupa hibah senilai USD 1,25 juta 

sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut dalam laporan ini. Sampai dengan saat ini belum terdapat 

realisasi penggunaan dana baik yang berasal dari Bank Dunia maupun Dana PISP. Hal ini 

dikarenakan program tersebut masih dalam proses untuk menjadi efektif.   
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Berdasarkan uraian atas alokasi Dana PISP tersebut, dapat kami sampaikan bahwa Dana PISP telah 

teralokasikan seluruhnya serta telah menghasilkan peningkatan nilai aset berupa komitmen dan 

prospektif komitmen dari lembaga keuangan lain secara signifikan. Diagram di atas menunjukkan 

bahwa pengalokasian Dana PISP untuk program GEUDP telah memberikan peningkatan nilai aset 

16% lebih besar dari alokasi awal melalui komitmen dana CTF, GEF, dan bantuan hibah non tunai 

yang diberikan oleh Pemerintah Selandia Baru. Dalam hal pembiayaan, pengalokasian Dana PISP 

untuk mendukung program GREM telah memberikan peningkatan nilai aset mencapai 236% 

berupa prospektif komitmen yang diberikan oleh Bank Dunia. Adapun nilai tukar dollar yang 

digunakan dalam data diagram tersebut menggunakan asumsi kurs USD/IDR = Rp14.105 

berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 30 Desember 2020 serta asumsi kurs 

NZD/IDR sebesar Rp9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat 

penandatanganan Partnership Arrangement. 

  

Rp7,105,393,750,000 

Rp2,115,750,000,000 

ALOKASI DANA PISP DALAM GREM

BankDunia Dana PISP

Rp691,145,000,000 

Rp88,156,250,000 Rp19,512,930,000 

Rp691,145,000,000 

ALOKASI DANA PISP DALAM GEUDP

CTF GEF NZ Aid (Non-tunai) Dana PISP

Rp247.424.268.000

Rp691,145,000,000 

Rp2,115,750,000,000 

Rp75.180.732.000

ALOKASI DANA PISP

Pembiayaan Government Drilling/GEUDP GREM Lainnya
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1. Pendahuluan 

Dana geothermal yang dialokasikan oleh Kementerian Keuangan senilai Rp3.129.500.000.000 semula 

dikelola oleh Pusat Investasi Pemerintah (“PIP”) yang pengelolaannya diatur dalam PMK Nomor 

03/PMK.011/2012. Namun, sejak tahun 2015 seluruh aset PIP dialihkan kepada PT SMI. Hal ini 

dilakukan sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara Perubahan Tahun 2015 (APBNP 2015), sebagaimana disebutkan pada Pasal 23A 

ayat 1 bahwa seluruh Investasi Pemerintah dalam PIP dialihkan menjadi penambahan Penyertaan 

Modal Negara Republik Indonesia pada PT SMI yang kemudian dituangkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 95 tahun 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia 

ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT SMI. Dengan adanya peralihan aset PIP 

kepada PT SMI, pengelolaan dana geothermal telah resmi menjadi amanat baru yang diemban oleh 

PT SMI. 

Pengelolaan dan pemanfaatan dana geothermal yang dilakukan oleh PT SMI diatur dalam PMK 

Pengelolaan Dana PISP. Dalam PMK tersebut disebutkan bahwa tujuan dan prinsip dana PISP adalah 

untuk mendukung pembiayaan kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi serta pengembangan proyek 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (“PLTP”) dan untuk mendukung kegiatan penyediaan Data 

dan Informasi Panas Bumi dalam rangka penyiapan Wilayah Kerja atau penambahan data pada 

Wilayah Kerja. Pengelolaan dana PISP dilaksanakan oleh PT SMI melalui kegiatan pemberian 

pinjaman, penyertaan modal dan/atau penyediaan data dan informasi panas bumi. Laporan ini berisi 

informasi mengenai pengelolaan dana PISP tahun 2020, baik dalam kegiatan pemberian pinjaman, 

penyertaan modal dan penambahan data, serta informasi panas bumi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Latar Belakang Dana PISP 

 

 

Peraturan Pemerintah  

No. 95 / 2015 

Pusat Investasi Pemerintah 

(PIP) 

Penambahan Modal Negara 

kepada PT SMI 

Peraturan Menteri Keuangan No. 232/PMK.06/2015 

Tentang Pelaksanaan Pengalihan Investasi Pemerintah Dalam Pusat Investasi Pemerintah Menjadi 

Penyertaan Modal Negara Pada PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 

Peraturan Menteri Keuangan No. 62/PMK.08/2017 

Tentang Pengelolaan Dana Pembiayaan Infrastruktur Sektor Panas Bumi (PISP) Pada 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) 
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Berdasarkan PMK Pengelolaan Dana PISP, PT SMI dapat bekerja sama dengan Lembaga Keuangan 

Internasional dalam pembiayaan dan/atau pelaksanaan kegiatan Penyediaan Data dan Informasi Panas 

Bumi. Sehubungan dengan hal tersebut, PT SMI telah melakukan kerja sama dengan: 

1. Bank Dunia melalui perjanjian hibah yang ditandatangani pada 7 Maret 2017 dan hibah 

efektif sejak tanggal 4 Agustus 2017 hingga Desember 2022 untuk mendukung kegiatan 

Fasilitas Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi oleh Pemerintah atau Government 

Drilling melalui Geothermal Exploration Upstream Development Project (“GEUDP”); 

2. New Zealand Ministry of Foreign Affairs and Trade (“NZMFAT”) yang ditandatangani pada 

15 Mei 2017 dengan kerja sama akan berlangsung hingga 31 Desember 2022, juga untuk 

mendukung kegiatan Fasilitas Penyediaan Data dan Informasi Panas Bumi oleh Pemerintah 

atau Government Drilling; 

3. Bank Dunia melalui program Indonesia Geothermal Resource Risk Mitigation Project 

(“GREM”) bekerja sama dengan Pemerintah Indonesia dan PT SMI dalam menyediakan 

fasilitas pembiayaan dan mitigasi risiko atas kegiatan eksplorasi panas bumi, baik yang akan 

dilakukan oleh pengembang sektor publik (BUMN) maupun sektor swasta (Badan Usaha).  

Sampai dengan 31 Desember 2020, alokasi Dana PISP dan Dana Hibah lainnya yang bersumber dari 

kerja sama luar negeri dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut: 

Tabel 1. Alokasi Dana PISP (ex-PIP) 

No Kegiatan Dalam Rupiah 
Mata Uang 

Asing 
Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 
Rp3.129.500.000.000 USD221.871.6771 

Total Dana PISP berupa penanaman modal ke PT 

SMI 

1 Pembiayaan Rp247.424.268.0001 USD17.541.630 Komitmen pembiayaan (dalam mata uang USD) 

kepada PT Geo Dipa Energi (Persero) untuk PLTP 

small scale Dieng. 

2 Government 

Drilling/ 

GEUDP 

Rp691.145.000.0001,2 USD49.000.000 Komitmen (dalam mata uang USD) alokasi 

penyediaan data dan informasi, co-financing untuk 

program GEUDP berdasarkan surat Direktur Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tentang Co-

financing for the World Bank-GEF Geothermal 

Energy Upstream Development Project Nomor                          

S-789/PR/2016 tanggal 29 September 2016. 

3 GREM Rp2.115.750.000.0001,2 USD150.000.000 Alokasi senilai USD150 juta (sebagai co-financing 

atas sumber dana pinjaman tahap 1 Bank Dunia) yang 

ditujukan bagi Badan Usaha Milik Negara 

(“BUMN”) dan anak usaha BUMN sebagai sumber 

dana untuk de-risking facility dalam skema 

Geothermal Resource Risk Mitigation (“GREM”). 

Adapun rencana keseluruhan sumber dana atas skema 

GREM adalah sebesar USD655 juta. 

4 Lainnya Rp75.180.732.000 USD5.330.077 Unassigned. Selisih atas konversi komitmen nomor 1 

s.d. 3 terhadap PMN Rp3.129.500.000.000 

 
1  Kurs USD/IDR = Rp14.105 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 30 Desember 2020. 
2 Alokasi dana bersifat sementara dan dapat berubah sesuai dengan arahan yang diberikan oleh Pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan. 
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Tabel 2. Sumber Dana dan Alokasi Dana Kerja Sama Luar Negeri 

No Sumber Dana 

(Fund Manager) 

Dalam Mata Uang 

Asing 

Dalam Rupiah Pelaksanaan Pengelolaan (Alokasi) 

 USD55,250,000 Rp779.301.250.0003 Total Dana Hibah untuk pelaksanaan 

fasilitas data dan informasi melalui 

Government Drilling/GEUDP 

1 CTF  

(Bank Dunia) 

USD49.000.000 Rp691.145.000.0003 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk pelaksanaan 

kegiatan eksplorasi. Bank Dunia 

berkomitmen mengalokasikan USD 25,7 

juta untuk pelaksanaan eksplorasi di Wae 

Sano. Selama tahun 2020 dana terpakai 

diuraikan pada Tabel 5. 

2 GEF  

(Bank Dunia) 

USD6.250.000 Rp88.156.250.0003 Digunakan dalam program Government 

Drilling/GEUDP untuk persiapan eksplorasi 

dan technical assistance. Bank Dunia 

berkomitmen mengalokasikan USD 4,4 juta 

untuk persiapan eksplorasi dan technical 

assistance di Wae Sano. Selama tahun 2020 

dana terpakai diuraikan pada Tabel 5. 

3 NZ Aid  

(NZ MFAT) 

Non-Tunai. Setara  

NZD2.130.000 

 

Non Tunai. Setara  

Rp19.512.930.000 4  

  

 

Hibah non-tunai (technical assistance) 

setara NZD 2,13 juta untuk mendukung 

kegiatan Government Drilling/GEUDP. 

Hibah ini telah habis terpakai seluruhnya di 

tahun 2018 untuk persiapan eksplorasi di 

Wae Sano serta evaluasi lapangan pipeline 

penugasan. 

Sumber pendanaan untuk pembiayaan kegiatan eksplorasi dalam skema GREM 

(dalam tahap persiapan fasilitas menjadi efektif) 

1 IBRD (Bank Dunia) USD150.000.000 Rp2.115.750.000.0003 • Dialokasikan sebagai sumber pendanaan 

untuk pembiayaan kegiatan eksplorasi 

dalam skema GREM. 

• Merupakan sumber dana pinjaman tahap 

pertama dari IBRD, CTF, GCF (Bank 

Dunia) senilai total USD 197,5 juta dari 

total keseluruhan sumber dana pinjaman 

USD 325 juta yang ditujukan untuk 

fasilitas GREM. 

• Di samping itu, terdapat juga dana 

reimbursable grant dari CTF dan GCF 

senilai total USD 122,5 juta terdiri dari 

GCF senilai USD 90 juta dan CTF USD 

32,5 juta serta komitmen dana hibah 

technical assistance senilai USD 8,75 juta 

dari CTF, GCF, GIF, dan ESMAP. 

Keseluruhan komitmen hibah, terkecuali 

ESMAP, telah ditindaklanjuti dengan 

penandatanganan perjanjian pendanaan. 

2 CTF (Bank Dunia) USD 40.000.000 Rp564.200.000.0003 

3 GCF (Bank Dunia) USD 7.500.000 Rp105.787.500.0003 

4 
Reimbursable Grant CTF 

(Bank Dunia) 
USD 32.500.000 Rp458.412.500.0003 

5 
Reimbursable Grant GCF 

(Bank Dunia) 
USD 90.000.000 Rp1.269.450.000.0003 

6 Hibah Technical 

Assistance 

• GCF 

• CTF 

• Global Infrastructure 

Facility (GIF) 

• Energy Sector 

Management Assistance 

Program (ESMAP) 

USD 8.750.000 Rp123.418.750.000 3 

 
3 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.105 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 30 Desember 2020. 
4 Asumsi kurs NZD/IDR = Rp9.161 berdasarkan kurs transaksi Bank Indonesia nilai beli saat penandatanganan Partnership 

Arrangement. 



 

4 

Paraf 

2. Prinsip Pengelolaan Dana PISP 

Pengelolaan Dana PISP pada PT SMI dilakukan sesuai dengan prinsip – prinsip yang dituangkan 

dalam PMK Pengelolaan Dana PISP sebagai berikut:   

a. Akuntabilitas yakni pengelolaan dana dapat dipertanggungjawabkan; 

b. Transparansi yakni informasi yang berkaitan dengan pengelolaan dan pertanggungjawaban 

Dana PISP bersifat terbuka yang dimuat dalam laporan tahunan dan laman yang dapat diakses 

publik; 

c. Berkesinambungan yakni pengelolaan Dana PISP harus memperhatikan kelangsungan 

pengelola dana maupun dana dalam jangka panjang. 

d. Pengelolaan keuangan harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mematuhi 

ketentuan perundang-undangan yang ada.  

Adapun selama Dana PISP tidak dimanfaatkan (idle) maka pengelolaan dana dilakukan melalui 

mekanisme internal treasury PT SMI dimana sebagian besar ditempatkan dalam deposito himpunan 

Bank-Bank Milik Negara. 

Sampai dengan 31 Desember 2020, dana PISP tersebut tercermin dalam penempatan deposito 

(bersama dengan dana PT SMI lainnya) sebagai berikut: 

Tabel 3. Penempatan Deposito atas Dana PISP  

No. Nama Bank Nilai Penempatan 

1 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Rp1.000.000.000.000 

2 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Rp490.740.594.012 

3 PT Bank DKI Rp1.000.000.000.000 

4 PT Bank DKI Rp538.906.449.246 

 Jumlah Rp 3.029.647.043.258 
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3. Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2020 

3.1 Penerimaan dan Realisasi Pengeluaran Dana Hibah dan Dana PISP untuk Kegiatan 

Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

Sampai dengan 31 Desember 2020, dana yang telah diterima Perusahaan untuk proyek geothermal 

berasal dari dana PISP (ex-PIP) serta dana hibah CTF dan GEF dari Bank Dunia dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Penerimaan Dana untuk Kegiatan Penugasan Penyediaan Data dan Informasi 

No Sumber 

Dana 

Komitmen 

Penerimaan Dana 

dan Alokasi PISP 

Dana yang Telah 

Diterima 

Ekuivalen Jumlah 

Dana yang Diterima 

Dalam Rupiah5 

Keterangan 

1 CTF USD49.000.000 USD2.100.000 Rp29.620.500.000 Diterima perusahaan dalam 

Dollar Amerika 

2 GEF USD6.250.000 USD2.560.175,55  Rp36.111.276.132,5 Diterima perusahaan dalam 

Dollar Amerika (sudah 

termasuk retroactive sebesar 

Rp2.937.826.451) 

3 PISP USD49.000.000 USD49.000.000 Rp691.145.000.000 Diterima perusahaan dalam 

Rupiah Indonesia, sebagai 

Komitmen awal dana PISP 

untuk Government Drilling / 

GEUDP sebesar USD49 juta 

(dari Total PMN PISP PT SMI 

sebesar Rp3.129.500.000.000) 

sebagaimana penjelasan dalam 

Tabel 1. 

Adapun pengeluaran atas kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi pada tahun 2020 adalah 

sebesar Rp7.613.183.673 yang diuraikan dalam tabel berikut:  

Tabel 5. Rincian Biaya Penyediaan Data dan Informasi Hingga Semester II 2020 

  

Tahun 2016 

Perjalanan Dinas Rp205.689.023 

Konsultan Rp480.947.549 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp314.019.269 

Workshop/Rapat Rp5.902.308 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2016 Rp1.006.558.149 

Tahun 2017 

Perjalanan Dinas Rp382.168.123 

Konsultan Rp1.219.070.267 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp258.294.500 

Workshop/Rapat Rp71.735.412 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2017 Rp1.931.268.302 

Tahun 2018 

Perjalanan Dinas Rp897.068.068 

 
5 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.105 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 30 Desember 2020. 



 

6 

Paraf 

Konsultan Rp9.545.061.279 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp675.559.690 

Biaya Operasional Rp950.032.481 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2018 Rp12.067.721.518 

Tahun 2019 

Perjalanan Dinas Rp1.106.290.051 

Konsultan Rp8.850.923.448 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp574.153.207 

Biaya Operasional Rp1.624.697.533 

Land Financing Rp139.832.377 

Subtotal Biaya Penugasan Tahun 2019 Rp12.295.896.616 

Tahun 2020 

Perjalanan Dinas Rp400.560.133 

Konsultan Rp5.842.071.571 

Biaya Humas/Representasi/Sosialisasi Rp471.775.654 

Biaya Operasional Rp832.002.774 

Land Financing  Rp66.773.541 

Subtotal biaya penugasan Januari 2020-Desember 2020 Rp7.613.183.673 

TOTAL (2016 – YTD Desember 2020) Rp34.914.628.258 

 

PT SMI telah melakukan klaim biaya retroactive dan reimbursement sebesar Rp2.937.826.451 kepada 

Bank Dunia atas penggunaan dana retroactive sebesar Rp1.006.558.149 untuk penugasan penyediaan 

data dan informasi sebelum Maret 2017 dan dana reimbursement sebesar Rp1.931.268.302 untuk 

penugasan penyediaan data dan informasi sebelum tahun 2018. Dana tersebut telah efektif diterima 

oleh PT SMI pada 8 September 2020. Pada laporan Kinerja Pengelolaan Dana PISP Semester I Tahun 

2020 telah diinformasikan bahwa total biaya retroactive dan reimbursement sebesar Rp2.985.852.161 

yang terdiri atas dana retroactive sebesar Rp1.035.415.826 untuk penugasan penyediaan data dan 

informasi sebelum Maret 2017 dan dana reimbursement sebesar Rp1.950.436.335 untuk penugasan 

penyediaan data dan informasi sebelum tahun 2018. Hal ini menunjukkan selisih biaya sebesar 

Rp48.025.710 dengan pelaporan Semester II Tahun 2020. Selisih biaya tersebut merupakan bagian 

dari non reimbursable expense bagi Bank Dunia. 

Selain itu, pada Laporan Pengelolaan Dana PISP Tahun 2019 telah disebutkan pada halaman 6 bahwa 

total pengeluaran atas kegiatan penugasan penyediaan data dan informasi selama tahun 2019 adalah 

sebesar Rp12.529.517.997.  

Dalam rangka melakukan pengelolaan dana PISP lebih lanjut, PT SMI telah berkirim surat kepada 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kementerian Keuangan dengan                  

Nomor S-365b/SMI/DU/0419 tanggal 2 April 2019 untuk memohon arahan pengaturan kerangka 

regulasi yang relevan sebagaimana tujuan pengembangan yang diharapkan. Sesuai diskusi dengan 

Kementerian Keuangan, hal tersebut akan dituangkan dalam revisi PMK Pengelolaan Dana PISP yang 

sampai dengan tanggal laporan, proses revisi atas peraturan tersebut masih dalam proses. 
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3.1.1 Realisasi Biaya untuk Wae Sano 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan Nomor 34/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah terbuka di Wae Sano, Kabupaten Manggarai 

Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, PT SMI telah mengirimkan Rencana Kerja Situs Panas Bumi 

Wae Sano dokumen melalui Surat Nomor S-735/SMI/DU/0718 dari Direktur Utama PT SMI kepada 

Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko tanggal 19 Juli 2018. Selanjutnya melalui 

keputusan Rapat Komite Bersama tanggal 7 Agustus 2018, diputuskan alokasi pendanaan untuk 

pelaksanaan penugasan Wae Sano berasal dari dana GEF dan CTF dengan alokasi sebagaimana Tabel 

di bawah. 

Tabel 6. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Wae Sano 

No Sumber Dana 
Estimasi Alokasi 

dalam Mata Uang Asing6 

Estimasi Alokasi 

dalam Rupiah 7 

Realisasi Biaya 

Tahun  20208 

1 CTF USD25.715.620 Rp362.718.820.100 Rp254.527.128  

2 GEF USD4.320.924 Rp60.946.633.020 Rp7.300.667.697 

 Total  USD30.036.544 Rp423.665.453.120 Rp7.555.194.825 

Saat ini kegiatan GEUDP sedang dalam tahap restrukturisasi untuk PT Geo Dipa Energi (Persero) 

terlibat sebagai implementing agency baik di wilayah kerja Wae Sano maupun lainnya dalam skema 

Government Drilling. Dengan persetujuan Kementerian Keuangan melalui Surat Direktur Pengelolaan 

Resiko Keuangan Negara Nomor S-24/PR.5/2020 tanggal 12 Maret 2020, PT SMI dan Bank Dunia 

telah menandatangani amandemen perjanjian hibah tanggal 14 Desember 2020. Pelaksanaan 

perjanjian tersebut saat ini sedang dalam tahap persiapan efektivitas pelaksanaan menunggu 

ditandatanganinya perjanjian antara PT GDE dengan Bank Dunia dan PT GDE dengan PT SMI. Ke 

depannya, juga melalui revisi PMK 62/2017 yang saat ini dalam pembahasan, PT SMI akan berperan 

sebagai pengelola dana.  

3.1.2 Realisasi Biaya untuk Jailolo 

Menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian 

Keuangan, Nomor 53/PR/2018 tentang penugasan kepada PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi 

penyediaan data dan informasi panas bumi pada wilayah kerja di Jailolo, Kabupaten Halmahera Barat, 

Provinsi Maluku Utara (“SK Penugasan Jailolo”), PT SMI telah melakukan serangkaian koordinasi, 

penyiapan, dan pembahasan dengan Pemerintah Kabupaten Jailolo dan Kesultanan Jailolo. 

Selanjutnya melalui pembahasan tim teknis Komite Bersama tanggal 22 Agustus 2019, alokasi 

pendanaan untuk Jailolo akan menggunakan alokasi sebagaimana Tabel di bawah. 

Tabel 7. Alokasi Dana dan Realisasi Biaya di Jailolo 

No Sumber 

Dana 

Estimasi Alokasi 

dalam Mata Uang Asing6 

Estimasi Alokasi 

dalam Rupiah7 

Realisasi Biaya 

Tahun 20208 

1 CTF USD4.500.000 – USD12.000.000 Rp63.472.500.000 - Rp169.260.000.000 - 

2 GEF USD1.800.000 -USD 3.600.000 Rp25.389.000.000 - Rp50.778.000.000 Rp57.988.848 

3 PISP USD9.000.000 – USD 24.000.000 Rp126.945.000.000- Rp338.520.000.000 - 

4 Total USD15.300.000 – USD39.600.000 Rp215.806.500.000-Rp558.558.000.000 Rp57.988.848 

 
6 Estimasi dan dapat berubah tergantung dari rencana dan hasil implementasi restrukturisasi perjanjian hibah. 
7 Asumsi kurs USD/IDR = Rp14.105 berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia per tanggal 30 Desember 2020. 
8 Realisasi pengeluaran termasuk pajak (audited) serta tidak termasuk pendapatan dan biaya administrasi Bank. Asumsi kurs 

berdasarkan kurs JISDOR Bank Indonesia pada tanggal transaksi untuk pengeluaran yang menggunakan mata uang asing. 
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Alokasi tersebut masih dapat bergerak seiring dengan perkembangan pelaksanaan penugasan di Wae 

Sano dan strategi PT GDE dalam pelaksanaan perannya di kemudian hari sebagai implementing 

agency pasca efektivitas restrukturisasi GEUDP sebagaimana dijelaskan dalam bagian 3.1.1. Ke 

depannya, bersama PT GDE dan Bank Dunia, alokasi untuk Jailolo akan dikomunikasikan kepada 

Komite Bersama. 

3.1.3 Realisasi Biaya untuk Bittuang dan Nage 

Kementerian Keuangan telah menugaskan PT SMI untuk melaksanakan fasilitasi penyediaan data dan 

informasi panas bumi pada wilayah kerja di Nage dan Bittuang pada tanggal 11 Desember 2019 

melalui Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, Kementerian Keuangan, 

Nomor 58/PR/2019 dan Nomor 59/PR/2019. Sampai dengan 31 Desember 2020 belum ada 

pengeluaran biaya terkait kedua penugasan tersebut. 

Selanjutnya dalam beberapa rapat teknis dan lengkap Komite Bersama terakhir pada tanggal 10 

Desember 2020, pada wilayah kerja Bittuang dan Nage akan dilakukan eksplorasi awal oleh Badan 

Geologi menggunakan anggaran APBN. 

3.2 Realisasi Penggunaan Kegiatan Pembiayaan  

Pada tahun 2020 terdapat komitmen pembiayaan kepada PT GDE yang dialokasikan untuk 

pengembangan PLTP small scale Dieng 10 MW senilai USD17.541.630 sesuai informasi pada Tabel 

1. Penggunaan dana ini direncanakan akan dilaksanakan sesuai progres proyek selama dua tahun 

dimulai dari Q3 2020. Sampai dengan 31 Desember 2020 telah terdapat penyaluran Dana PISP 

kepada PT GDE senilai USD7.014.739,45, sehingga sisa alokasi dana PISP untuk pembiayaan PT 

GDE sebesar USD10.526.890,55. 

3.3 Realisasi Penggunaan Kegiatan Penyertaan Modal 

Sampai dengan 31 Desember 2020 belum terdapat alokasi maupun realisasi penggunaan dana untuk 

kegiatan penyertaan modal. 

3.4 Realisasi untuk Kegiatan GREM 

PT SMI dan Bank Dunia telah menandatangani dan/atau terlibat pada perjanjian pendanaan untuk 

Fasilitas GREM, yakni: 

1. Perjanjian Pinjaman (Loan Agreement) Nomor 9009-ID atas pendanaan International Bank 

for Reconstruction and Development (IBRD) antara IBRD/Bank Dunia dengan Pemerintah 

Republik Indonesia tanggal 28 Agustus 2020 sebesar USD150.000.000. Atas pendanaan ini, 

Naskah Penerusan Pinjaman Luar Negeri (“NPPLN”) Nomor SLA-1270/DSMI/2020 IBRD 

Loan Agreement antara Pemerintah Republik Indonesia dan PT SMI sudah ditandatangani 

tanggal 7 Desember 2020. 

2. Perjanjian Proyek (Project Agreement) Nomor 9009-ID atas pendanaan IBRD antara IBRD 

dan PT SMI tanggal 28 Agustus 2020. 

3. Perjanjian Pinjaman (Loan Agreement) Nomor TF0B0306 atas pendanaan Clean Technology 

Fund (CTF) antara IBRD/Bank Dunia dan Pemerintah Republik Indonesia tanggal 28 

Agustus 2020 sebesar USD40.000.000. Atas pendanaan ini, Naskah Penerusan Pinjaman 
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Luar Negeri (“NPPLN”) Nomor SLA-1271/DSMI/2020 CTF Loan Agreement antara 

Pemerintah Republik Indonesia dan PT SMI sudah ditandatangani tanggal 7 Desember 2020. 

4. Perjanjian Proyek (Project Agreement) Nomor TF0B0306 atas pendanaan CTF antara 

IBRD/Bank Dunia dan Pemerintah Republik Indonesia tanggal 28 Agustus 2020. 

5. Perjanjian Hibah (Grant Agreement) Nomor TF0B0968 atas pendanaan hibah CTF sebesar 

USD2.500.000.000 dan Nomor TF0B979 atas pendanaan contingent recovery grant sebesar 

USD32.500.000.000 antara IBRD/Bank Dunia dan PT SMI tanggal 28 Agustus 2020. 

6. Perjanjian Pinjaman (Loan Agreement) Nomor TF0B3799 atas pendanaan Green Climate 

Fund (GCF) antara IBRD/Bank Dunia dan Pemerintah Republik Indonesia sebesar 

USD7.500.000 tanggal 18 Desember 2020. 

7. Perjanjian Proyek (Project Agreement) Nomor TF0B3799 atas pendanaan Green Climate 

Fund (GCF) antara IBRD/Bank Dunia dan Pemerintah Republik Indonesia tanggal 17 

Desember 2020. 

8. Perjanjian Hibah (Grant Agreement) Nomor TF0B3801 atas pendanaan hibah GCF sebesar 

USD2.500.000 dan Nomor TF0B3800 atas pendanan reimbursable grant sebesar 

USD90.000.000 antara IBRD/Bank Dunia dan PT SMI tanggal 17 Desember 2020. 

9. Perjanjian Hibah (Grant Agreement) Nomor TF0B3811 atas pendanaan hibah Global 

Infrastructure Facility (GIF) antara IBRD/Bank Dunia dan PT SMI tanggal 17 Desember 

2020. 

Adapun khusus untuk komitmen pendanaan hibah Energy Sector Management Assistance Program 

(ESMAP) masih menunggu tindak lanjut dari IBRD/Bank Dunia. Sementara itu penandatanganan 

NPPLN pendanaan GCF antara Pemerintah dan PT SMI ditargetkan terlaksana pada awal 2021.  

Sampai dengan saat ini belum terdapat realisasi penggunaan dana baik yang berasal dari Bank Dunia 

maupun Dana PISP. Hal ini dikarenakan program tersebut masih dalam proses untuk menjadi efektif. 

Sampai dengan 31 Desember 2020 belum terdapat realisasi penggunaan dana untuk kegiatan GREM. 

 

4. Penutup 

Manajemen PT SMI bertanggung jawab atas penyusunan laporan pengelolaan dana pembiayaan 

infrastruktur sektor panas bumi berdasarkan rincian pengeluaran dan pengelolaan dana PISP dan Dana 

Hibah sampai dengan 31 Desember 2020. 

Disetujui Oleh: 

 

 

(M. Ghozie Indra Dalel) 

 

Direktur Pengembangan Proyek dan Jasa 

Konsultasi 

 (Darwin Trisna Djajawinata) 

 

Direktur Operasional dan Keuangan 

 

Keterangan: Dokumen ini ditandatangani secara elektronik dan merupakan dokumen yang sah dan 

mengikat PT SMI 
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